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Abstrak — Risiko yang terjadi pada proyek konstruksi dikarenakan dari faktor pekerja itu sendiri maupun
dari lingkungan proyek, dari risiko tersebut tidak menutup kemungkinan bahwa pekerjaan konstruksi
menjadi salah satu penyokong angka kecelakaan kerja yang cukup tinggi disetiap tahunnya. Proyek
pembangunan Duta Mall Palangka Raya memiliki lahan seluas 4 hektar dengan luas bangunan 225,000
M? dan memiliki luas tingkatan gedung 6 lantai yang merupakan pembangunan gedung bertingkat dan
beresiko tinggi dalam hal kecelakaan kerja apalagi jika gedung bertingkat yang dibangun memiliki
ketinggian yang cukup tinggi yang dapat menimbulkan risiko kecelakaan kerja yang cukup signifikan
dampaknya. Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui risiko kecelakaan kerja yang terjadi pada proyek
pembangunan Duta Mall Palangka Raya. Metode pada penelitian ini menggunakan kuesioner yang berisi
risiko kecelakaan yang mungkin terjadi selama proyek berlangsung. Hasil Penelitian ini menunjukan
bahwa terdapat 19 risiko kecelakaan kerja yang relevan atau pernah terjadi pada saat proses pekerjaan
pembangunan Duta Mall Palangka Raya.

Kata-kata kunci: kecelakaan kerja; proyek konstruksi; Gedung; risiko; identifikasi risiko.

Abstract — The risks that occur in construction projects are due to the factors of the workers themselves
and the project environment, from these risks it is possible that construction work becomes one of the
supporters of a fairly high number of work accidents every year. The construction project of Duta Mall
Palangka Raya has an area of 4 hectares with a building area of 225,000 M2 and has a building level area
of 6 floors which is the construction of a multi-storey building and has a high risk in terms of work
accidents especially if the multi-storey building being built has a high enough height that can pose a
significant risk of work accidents. impact. The purpose of this study is to determine the risk of work
accidents that occur in the construction project of Duta Mall Palangka Raya. The method in this study
uses a questionnaire containing accident risks that may occur during the project. The results of this study
indicate that there are 19 occupational accident risks that are relevant or have occurred during the
construction work process of Duta Mall Palangka Raya.

Keywords: work accident, construction project, building, risk, risk identification.

L. PENDAHULUAN kemungkinan bahwa pekerjaan

konstruksi

Manajemen risiko adalah suatu usaha untuk
mengetahui,menganalisis serta mengendalikan
risiko dalam setiap kegiatan perusahaan dengan
tujuan untuk memperoleh efektifitas dan efisiensi
yang lebih tinggi. Risiko dapat timbul pada setiap
tahapan konstruksi baik pada saat perencanaan,
pelaksanaan maupun pada saat operasional dan
dapat berupa risiko bagi pihak owner, perencana,
pelaksana ataupun masyarakat pengguna (Fauzi
& Johari 2022).

Proyek konstruksi merupakan pekerjaan yang
mempunyai risiko kecelakaan kerja tinggi dengan
kemungkinan akibat kecelakaan kerja yang serius
(Kurnia & Putri, 2023). Risiko yang terjadi pada
proyek sangat bervariasi bisa dikarenakan dari
faktor pekerja sendiri maupun dari lingkungan
proyek, dari risiko tersebut tidak menutup

menjadi salah satu penyokong angka kecelakaan
kerja yang cukup tinggi disetiap tahunnya
(Aminestia 2023).

Kecelakaan adalah kejadian yang tak terduga dan
tak diharapkan. Tak terduga karena di belakang
peristiwa tersebut tidak dikesengajaan dan tidak
direncanakan, kecelakaan akibat kerja adalah
kecelakaan yang berhubungan dengan kerja.
Dapat dartikan, bahwa kecelakaan terjadi
dikarenakan oleh pekerjaan atau pada waktu
melaksanakan pekerjaan (Sudalma 2021).

Di Indonesia kecelakaan kerja masih kurang
diperhatikan dan dianggap remeh, hal tersebut
dibuktikan dengan masih tingginya angka
kecelakaan kerja di Indonesia. Kementerian
ketenagakerjaan mencatat bahwa pada tahun
2021 terdapat sebanyak 234.370 kasus yang
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terjadi dan mengalami peningkatan hingga pada
November 2022, kasus kecelakaan kerja
mencapai angka 265.334 kasus (Putri &
Prasetyono 2023).

Berdasarkan data Badan Penyelenggara Jaminan
Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan selama tahun
2018, jumlah kecelakaan kerja yang tercatat di
Kalimantan Tengah sebanyak 2.705 kasus
kecelakaan kerja (Desmonda et al., 2023).

Ada beberapa penyebab terjadinya kecelakaan
kerja di proyek konstruksi, salah satunya adalah
karakter dari proyek itu sendiri. Proyek
konstruksi memiliki konotasi yang kurang baik
apabila ditinjau dari aspek kebersihan dan
kerapiannya, karena masih bersifat padat alat,
pekerja, material. Faktor lain yang menyebabkan
kecelakaan kerja adalah faktor pekerja konstruksi
yang cenderung tidak mengikuti ketentuan
standar keselamatan kerja, pemilihan metoda
kerja yang kurang tepat, perubahan tempat kerja
dengan karakter yang berbeda sehingga harus
selalu menyesuaikan diri, perselisihan yang bisa
timbul  diantara para pekerja  sehingga
memengaruhi kinerjanya, perselisihan antara
pekerja dengan tim proyek, peralatan yang
dipakai serta faktor lainnya (Dewi et al. 2022).
Proyek pembangunan Duta Mall Palangka Raya
memiliki lahan seluas 4 hektar dengan luas
bangunan 225,000 M? dan memiliki luas
tingkatan gedung 6 lantai. Menurut (Gusti &
Wiguna, 2021) pembangunan proyek gedung
bertingkat merupakan salah satu pembangunan
yang juga beresiko tinggi dalam hal kecelakaan
kerja apalagi jika Gedung bertingkat yang
dibangun memiliki ketinggian yang cukup tinggi
yang dapat menimbulkan risiko kecelakaan kerja
yang cukup signifikan dampaknya.

Proses pembangunan Gedung konstruksi
merupakan suatu kegiatan yang komplek dan
melibatkan banyak pihak. Dengan kondisi
tersebut membuat pekerjaan konstruksi menjadi
tidak aman dan rentan terhadap beberapa risiko
yang mungkin terjadi dan dapat berdapak negatif.
Berdasarkan hal-hal tersebut maka yang dapat
yang dilakukan antara lain mengidentifikasi apa-
apa saja risiko dan bahaya kecelakaan kerja yang
dapat terjadi di lokasi tersebut. (Prasetyono and
Dani 2022).
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Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi
risiko-risiko kecelakaan kerja yang mungkin
terjadi pada proyek pembangunan Duta mall
Palangka Raya.

IL. TINJAUAN PUSTAKA

Proyek Konstruksi

Menurut Ervianto (2002) proyek konstruksi
merupakan suatu rangkaian kegiatan yang hanya
satu kali dilaksanakan dan umumnya berjangka
waktu pendek. Dalam rangkaian kegiatan
tersebut, terdapat suatu proses yang mengolah
sumber daya proyek menjadi suatu hasil kegiatan
yang berupa bangunan. Proses yang terjadi dalam
rangkaian kegiatan tersebut tentunya melibatkan
pihak-pihak yang terkait, baik secara langsung
maupun secara tidak langsung (Kurnia & Putri,
2023).

Manajemen Risiko

Secara umum Manajemen Risiko didefinisikan
sebagai proses, mengidentifikasi, mengukur dan
memastikan risiko dan mengembangkan strategi
untuk mengelolah risiko tersebut (Robert et al.,
2014).

Manajemen risiko merupakan kegiatan yang
dilakukan untuk menanggapi risiko yang telah
diketahui, untuk meminimalisasi risiko yang
mungkin terjadi Selanjutnya dapat diketahui
akibat buruknya yang tidak diharapkan dan dapat
dikem-bangkan rencana respon yang sesuai untuk
mengatasi  risiko-risiko  potensial  tersebut
(Nurlela & Suprapto 2010).

Kecelakaan Kerja

Kecelakaan adalah suatu yang tidak diduga dan
tidak dikehendaki yang mengacaukan proses
suatu aktivitas yang telah diatur dan kecelakaan
terjadi tanpa disangka dan dalam sekejap mata,
dan setiap kejadian terdapat empat faktor yang
bergerak dalam satu kesatuan berantai yaitu
lingkungan, bahaya, peralatan dan manusia
(Kurnia & Putri, 2023).

Penyebab Kecelakaan Kerja

Faktor yang menjadi penyebab terjadinya
kecelakaan kerja menurut (Aminestia &
Prasetyono, 2023) adalah sebagai berikut:
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a. Faktor manusia, merupakan faktor yang
diakibatkan oleh pengetahuan, keterampilan,
dan perilaku;

b. Faktor material, merupakan faktor yang
memiliki  karakter dapat ~menimbulkan
kesehatan atau keselamatan pada pekerja;

c. Faktor sumber bahaya, merupakan faktor yang
berupa perbuatan yang berbahaya, hal ini
dapat terjadi seperti karena langkah-langkah
pada pekerjaan yang salah, kelelahan, perilaku
kerja yang tidak sepadan dan lain sebagainya,
kondisi atau keadaan bahaya seperti keadaan
yang tidak aman dari kondisi mesin atau
peralatan, lingkungan, prosedur, dan karakter
pekerjaan;

d. Faktor yang dihadapi, seperti kurangnya
pemeliharaan atau perawatan pada mesin atau
peralatan yang digunakan sehingga pekerjaan
akan terhambat dan tidak bisa bekerja dengan
maksimal.

Identifikasi Risiko

Identifikasi risiko merupakan suatu usaha untuk
mengetahui dan mengelompokkan risiko-risiko
yang mungkin terjadi dalam suatu kegiatan yang
dilakukan oleh suatu proyek konstruksi, dalam
hal ini yang perlu dilakukan adalah
mengidentifikasi kemungkinankemungkinan apa
saja yang dapat terjadi pada suatu proyek, proses
ini sifatnya berulang karena risikorisiko baru bisa
muncul selama proses pembangunan berlangsung
(Utomo et al. 2019).

Identifikasi risiko dilakukan untuk menentukan
variabel-variabel risiko yang relevan untuk
digunakan sebagai data penelitian (Liwoso,
Setiono, and Sugiyarto 2020). Risiko dikatakan
relevan apabila mungkin atau sudah terjadi pada
proyek yang telah berlangsung dan dapat
dikatakan tidak relevan apabila jika suatu variabel
risiko tidak mungkin terjadi pada proyek yang
sedang berlangung (Gusti & Wiguna, 2021).
Identifikasi  risiko adalah usaha  untuk
mengetahui, mengenal dan memperkirakan
adanya risiko pada suatu system operasi,
peralatan, prosedur, unit kerja. Identifikasi risiko
merupakan langkah penting dalam proses
pengendalian risiko (Tjakra et al., 2013).

Sumber bahaya ditempat kerja dapat berasal dari:
1. Bahan/material;

2. Alat/mesin;
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3. Proses;

4. Lingkungan kerja;

5. Metode kerja.

Target yang mungkin

sumber bahaya:

1. Manusia;

2. Peralatan/fasilitas;

3. Lingkungan.

Kegunaan identifikasi risiko:

1. Mengetahui potensi bahaya;

2. Mengetahui lokasi bahaya;

3. Menunjukan suatu bahaya pada pengendali

4. Menunjukan suatu bahaya tidak akan
menimbulkan akibat;

5. Sebagai bahan analisa lebih lanjut.

terkena/terpengaruh

II. METODE PENELITIAN

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
deskriptif yaitu dengan observasi secara langsung
pada lingkungan proyek untuk mengidentifikasi
risiko yang mungkin terjadi pada Proyek
Pembangunan Duta Mall Palangka Raya dan
melakukan wawancara dan dengan pihak proyek
khususnya dengan  Site  Health  Safety
Environment.

Teknik pengumpulan data

Penelitian ini dilakukan dengan metode observasi
atau turun langsung ke lapangan. Pengambilan
data dilakukan dengan melakukan wawancara
dan penyebaran kuesioner kepada Site Health
Safety Environment. Kuesioner berisi tentang
pertanyaan-pertanyaan mengenai risiko
kecelakaan kerj yang mungkin terjadi pada
proyek pembangunan Duta Mall Palangka Raya.

Jenis Data

Adapun jenis data yang dipakai dalam penelitian

ini adalah:

a. Data primer
Data primer diperoleh secara langsung
dari objek penelitian. Pengambilan data
dengan cara wawancara dan menyebarkan
kuisioner berupa pertanyaan tertulis yang
disusun untuk mendapatkan informasi
atau kebutuhan dari sumber data berupa
orang yang terkait pada proyek
pembangunan Duta Mall Palangka Raya.

b. Data sekunder
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Data sekunder data-data yang didapatkan dari
hasil studi yang telah dilaksanakan

sebelumnya, yang terdiri dari data umum
proyek dan data mengenai spesifikasi alat dan
material
tersebut.

yang digunakan pada proyek

Gambar 1. Lokasi penelitian

Deskripsi Proyek
Nama Proyek  : Pembangunan Duta Mall

Palangka Raya

Kontraktor : PT. Duta Bangun Properti
Konsultan : PT. Borneo Inti Graha
Lokasi Proyek  :JI. Adonis Samad, kecamatan

Pahandut Kota

Data yang dihasilkan dari lapangan nantinya akan
digunakan untuk mengetahui variabel risiko
kecelakaan kerja yang relevan atau pernah terjadi
pada proyek pembangunan Duta Mall Palangka
Raya. Tahapan Penelitian dapat dilihat pada
Gambar 2.
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Rumusan Masalah

Tinjauan Pustaka |

Pengumpulan Data
¥
Data Sekunder
1. spesifikasi alat dan

material
[
han data
| Identifikasi risiko |

| Mulai
|

¥
Data Primer
1. Wawancara
2. Kuisioner

Membuat daftar variabel
risiko

Kesimpulan dan saran

Gambar 2. Bagan alir penelitian

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi risiko dilakukan dengan melakukan
observasi secara langsung ke lapangan dan
melakukan wawancara terkait risiko kecelakaan
kerja yang selanjutnya dilakukan pengecekan
terhadap relevansi variabel risiko melalui
kuisioner yang ditujukan kepada Site Health
Safety Environment pada proyek pembangunan
Duta Mall Palangka Raya. Suatu variabel risiko
dikatakan relevan apabila salah satu responden
mengisi relevan terhadap variabel risiko terkait.
Apabila kedua responden menjawab tidak relevan
maka risiko dianggap tidak relevan. Dari hasil
kuesinoer variabel risiko terdapat 19 risiko yang
relevan dan 22 variabel risiko tidak tidak relevan.

Tabel 4. Hasil identifikasi variabel risiko
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Pekerjaan Bahaya Relevan Tidak Ket Pekerjaan Bahaya Relevan Tidak Ket
Relevan Relevan
Galian Pekerja 2 Tidak Bekisting  Terpukul Palu 2 Relevan
Tanah Tertimpa Alat Relevan Sloof . .
Pondasi Kerja/Materi Tertimpa 2 Tidak
al Material Relevan
Pekerja 2 Tidak Bekisting '
Terkena Relevan Terluka  Akibat 2 Relevan
Timbunan Alat Pemotong
yang Tercucuk Paku 2 Relevan
dD;?fFurﬁan Pengecora Te_rbentur Alat 2 Tidak
Urugan Terporosok 5 Tidak n Sloof Mlxe_r Beton . Relevan
Tanah Kedalam Relevan Iritasi Akibat 2 Relevan
Kembali  Galian yang Tumpahan
Belum Mate_:rlal '
Ditutup Kaki  Tertusuk 2 Tidak
Tertimbun 2 Tidak Tulangan Relevan
Tanah Galian Relevan Terjatuh/Terpele 2 Relevan
Urugan Sesak Nafas 2 Relevan set Saat
Pasir Karena i Pengecoran i i
Bawah Menghirup Pembesian  Jatuh  Dari 2 Tidak
Pondasi Debu Kolom Ketinggian . Re_levan
Pemasanga  Kaki/Tangan 2 Relevan Tersengat Listrik 2 Tidak
nPondasi  Pekerja i Re_levan
Tertusuk Tertusuk Besi 2 Tidak
Besi/Kawat : Relevan
Tangan 2 Relevan Terkena Material 2 Relevan
Pekerja Yang Jatuh
Terjepit Bekisting ~ Kaki Tersandung 2 Relevan
Alat/Material Kolom Material
Sesak Nafas 2 Relevan Terluka Akibat 2 Tidak
Karena Alat Pemotong Relevan
Menghirup Terjatuh Dari 2 Tidak
Debu Ketinggian Relevan
Pembesian  Tangan/Kaki 2 Tidak Pengecoran  Terjatuh  Dari 2 Tidak
Sloof Terjepit Besi Relevan Kolom Ketinggian Relevan
Saat Tertimpa 2 Relevan
Pemindahan Bekisting  dan
Material Material Beton
Tangan 2 Tidak Tertusuk Kawat 2 Relevan
Terjepit Alat Relevan Peng_]ik_at
Pemotong Bekisting
Terkena 2 Tidak
Sengatan Relevan

Listrik
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Tabel 4. Lanjutan

Pekerjaan Bahaya Relevan  Tidak Ket
Relevan
Pemasangan  Scaffloding 2 Relevan
Scaffloding  Ambruk dan
Plat Lantai ~ Menimpa
& Balok Pekerja
Tangan 2 Tidak
Terjepit Relevan
Tertusuk 2 Relevan
Paku
Pemasangan  Pekerja 2 Tidak
Besi Lantai  Terjatuh Relevan
& Balok Tangan 2 Relevan
Terjepit
Tertusuk 2 Relevan
Paku
Luka Robek 2 Tidak
Akibat Relevan
Tersandung
Besi
Pengecoran  Tersengat 2 Tidak
Plat Lantai  Listrik Relevan
& Balok Gangguan 2 Tidak
Mata  dan Relevan
Pendengaran
Karena
Vibrator
Bongkar Tertusuk 2 Relevan
Bekisting Paku
Plat lantai Pekerja 2 Tidak
& Balok Terjatuh Relevan
Scaffloding 2 Relevan
Ambruk dan
Menimpa
Pekerja

Sumber : (Analisis Data 2024)

V. KESIMPULAN

1. Pada tahap identifikasi risiko didapat variabel
risiko kecelakaan kerja sebanyak 41 risiko
yang didapatkan dari studi literatur dan
wawancara langsung dengan Site Health
Safety Environment pada proyek
pembangunan Duta Mall Palangka Raya.

2. Pada tahap validasi risiko dari 41 variabel
yang teridentifikasi, terdapat 19 risiko yang
relevan atau risiko yang terjadi pada proyek
tersebut dan 22 risiko yang tidak relevan atau
tidak  pernah  terjadi pada  proyek
pembangunan Duta Mall Palangka Raya.
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